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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Interaksi perbedaan sumber pupuk dan amelioran mampu meningkatkan 

pertumbuhan diameter batang umur 21 dan 28 HST tanaman pakcoy dimana 

urea dengan amelioran tanah:kompos (1:1) menjadi hasil yang  terbaik.  

2. Perlakuan perbedaan sumber pupuk mampu meningkatkan jumlah daun umur 

28 HST, bobot kering tajuk dan serapan N tanaman pakcoy dimana urea+POC 

menjadi hasil yang terbaik 

3. Perlakuan amelioran mampu meningkatkan jumlah daun umur 28 HST dan 

kadar N dimana tanah:kompos (1:1) menjadi hasil yang terbaik.  

5.2 Saran   

Berdasarkan hasil di atas disarankan untuk menguji konsentrasi urea+POC dan  

formulasi perbandingan menggunakan amelioran tanah:kompos (1:1) pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) melalui system sumbu 

pada vertikultur di lahan kering. 
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